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Nama Anggota kelompok

Kelompok 4 

Arla Nurul Afifa  (210405501023) 

Arman Larawa     (210405502002) 

La Ode Muhammad Syuraih Akbar  (210405501024) 

Nur Intan Maharani Ilyas  (210405501014) 

Nurul Wahda  (210405502016) 

Raudatul Jannah  (210405500002) 

Tri Puja Yanti  (210405502005) 

Windy Liancy Sinaga  (210405501008) 



Anak Berbakat Kreatif Berprestasi Kurang 

Anak berbakat ialah anak yang memiliki kemampuan diatas
rata-rata dan unggul dibandingkan anak pada umumnya.
Namun, seringkali anak dengan keberbakatan ini memiliki
pencapaian yang tidak sesuai dengan kemampuan yang

dimilikinya. 
Underachiever adalah suatu kondisi dimana seorang anak
menunjukkan prestasi yang berada di bawah kemampuan

anak sesungguhnya. Pada kenyataannya tidak semua siswa
yang memiliki IQ tinggi memperoleh prestasi yang tinggi

pula. Hal ini biasa dikenal dengan istilah underachievement. 
 



Bimbingan Konseling

Bimbingan konseling ialah suatu layanan yang dimana konselor dan konseli berbincang

atau berinteraksi guna mengembangkan potensi yang dimiliki oleh konseli atau

memecahkan suatu masalah. Dengan kata lain, bimbingan ini bertujuan untuk memberi

pemberian bantuan kepada orang lain yang membutuhkannya dengan tujuan untuk

memudahkan mereka menyelesaikan persoalan yang dihadapi maupun menemukan

potensi yang ada pada dirinya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling yang dimaksudkan adalah

layanan yang diberikan kepada siswa atau peserta didik supaya mereka bisa menemukan

penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi. Bimbingan konseling juga diberikan

untuk membantu siswa menemukan apa yang menjadi potensi dan kemampuan pada

dirinya. Termasuk pada anak berbakat, terutama bagi anak berbakat underachiever. 

 



APA
PERANAN
BIMBINGAN
KONSELING
BAGI ANAK
BERBAKAT?

Konseling sangat diperlukan untuk membantu

anak berbakat dalam mengatasi sikap

masyarakat, di samping membantu mereka

untuk mencari jalan keluar terhadap sistem

pendidikan yang yang tidak dirancang untuk

mengoptimalkan kemajuannya. Dengan

demikian konselor diharapkan mampu

memberikan bantuan emosional bagi AB dan

orangtuanya, bahkan guru untuk melakukan

modifikasi kurikuler sehingga sesuai dengan

potensi dan kebutuhan AB.



Aspek
Bimbingan
Konseling
Bagi Anak
Berbakat
kreatif
berprestasi
Kurang

Aspek Pribadi-Sosial

Aspek Akademik

Aspek Karir

Bimbingan ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan
tugas perkembangan pribadi dan sosial anak dalam
mewujudkan pribadi yang mampu menyesuaikan diri dan
bersosialisasi dengan lingkungan secara baik, mengingat
ada beberapa anak underachiever yang memiliki masalah
secara pribadi dan sosialnya.

Bimbingan ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan
tugas perkembangan pendidikan melalui kegiatan belajar
yang lebih menyenangkan yang mencakup
pengembangan kemampuan dasar dan pembentukan
perilaku.

Bimbingan ini membantu anak dalam perencanaan,
pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karier,
seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas
kerja, pemahaman kondisi dan kemampuan diri,
pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan
pengembangan karier, penyesuaian pekerjaan dan
pemecahan masalah-masalah karier.
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Bimbingan
Konseling

Konseling Terapetik

Konseling Preventif

Konseling Perkembangan

Konseling terapetik dimaksudkan untuk
memberikan perlakuan terhadap persoalan yang
dihadapi oleh Anak Berbakat, baik itu berkenaan
dengan persoalan sosial pribadi, akademik,
maupun karir.

Konseling preventif dimaksudkan untuk
memberikan perlakuan terhadap Anak Berbakat
yang berorientasi pada pencegahan akan
terjadinya persoalan yang akan muncul
dikemudian hari.

Konseling perkembangan dimaksudkan untuk
memberikan layanan konseling yang berorientasi
pada dukungan terhadap pemenuhan kebutuhan
AB untuk tumbuh dan berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi dan kondisinya.



TERIMAKASIH!
Kita lanjut ke sesi diskusi!

Sofis (Shopis) adalah sebutan yang diberikan kepada

sekelompok filsuf yang hidup dan berkarya pada

zaman yang sama dengan Socrates. Mereka muncul

pada pertengahan hingga akhir abad ke-5 SM.

Trivia!

Ada pertanyaan?


